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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang : Masih tingginya angka kematian ibu (AKI) mencapai 

307/100.000 kelahiran hidup AKB 35/1.000 kelahiran hidup (SDKI,2003)  

merupakan suatu masalah kesehatan yang sangat besar. Salah satu upaya mengatasi 

hal tersebut adalah dengan memantau kesehatan ibu dan janin terutama selama dalam 

masa kehamilan yaitu melakukan kunjungan ke tempat pelayanan kesehatan sesuai 

dengan standar minimal pelayanan ANC. Dalam rangka menumbuhkan kesadaran 

agar lebih patuh melakukan kunjungan dibutuhkan pengetahuan yang cukup pada ibu 

hamil tentang kehamilan. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang kehamilan dengan kepatuhan kunjungan antenatal trimester 

III di BPS Didin Gedoean Sleman Yogyakarta 2009. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Analitik menggunakan 

pendekatan cross sectional. Sampelnya adalah ibu hamil trimester III. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan kuesioner  pada responden dengan pertanyaan 

tertutup dan melihat frekuensi kunjungan pada buku KIA. Adapun pengujian 

hipotesis menggunakan uji koefisien kontingensi (C). 

Hasil penelitian : Tingkat pengetahuan ibu hamil mempunyai hubungan yang 

bermakna dengan kepatuhan ibu hamil melakukan kunjungan antenatal dengan nilai 

p=0,004, hasil uji statistik p<0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang kehamilan dengan kepatuhan kunjungan antenatal 

Kesimpulan : Berdasarkan uji statistik menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang kehamilan dengan kepatuhan  

kunjungan antenatal trimester III di BPS Didin Godean Sleman. 
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ABSTRACT 

 

Background: the high mortality rate of mother (AKI) which reaches 

307/100.000 normal birth AKB 35/1.000 alive birth (SDKI, 2003) is a major health 

issue. One of attempts to cope which this problem is observing a mother’s and fetus 

health especially during pregnancy term by making visits to any health service 

center. Wich is suitable with minimal standar of ANC service. In order to increase 

the awareness of  the importance of regular visits, a pregnant mother needs to have 

enough knowledge about pregnancy. 

Purpose: This research is aimed at finding out the relation between a 

mother’s knowledge about health and obedience in implementing antenatal visit in 

the third three mester  in BPS Didin Godean Sleman. 

Method: This is an analitical descriptive research using cross sectional 

approach. The samples are mother’s with 7-9 month’s of of pregnancy. Data 

collecting uses questionare given to respondents with closed questions and checking 

the visit frequency in KIA book. The examination on hypothesis uses contigency 

coefisien test (C). 

Result: A pregnant mother’s knowledge has meaningful relation with a 

pregnant mother’s obedience in implementing  antenatal visit with score p= 0,004, 

the result of stastitical test test p<0,05, this suggests that there is a relation between a 

motehers knowledge about pregnancy with obedience in implementing antenatal 

visit. 

Conclusion:  Stastitical examination suggests that there is a significant 

relation between a mothers knowledge about pregnancy with the obedience in 

implementing antenatal visit in the third threemester. 

 

 

Keywords: knowledge, pregnancy, obedience 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 

    
    

    
    

    
    

    
    

 P
ERPUSTAKAAN

    
    

    
    

  S
TIK

ES JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
    

    
    

YOGYAKARTA


	Intisari
	Abstract

